BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, ekstrak etanolik daun kacang tanah (Arachis hypogaea L) dapat
menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan galur wistar
yang diberi diet tinggi lemak.

Kedua, dosis ekstrak etanolik daun kacang tanah yang paling efektif dalam
menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan galur wistar

adalah dosis Il yaitu 17,28 mg/200 g BB tikus.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian mengenai isolasi jenis flavonoid
(luteolin) dalam ekstrak daun kacang tanah dengan menggunakan pembanding
baku luteolin.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai fraksi teraktif yang
dapat menurunkan kadar kolesterol total.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pemberian pakan
hiperkolesterol yang rutin seiring dengan pemberian ekstrak daun kacang tanah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap penurunan kolesterol

tanpa pengaruh dari penghentian pakan hiperkolesterol.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

o @" T pavmasimas
Q TN BUDE

UPT- LABORATORIUM

&
L 4

No :022/DET/UPT-LAB/25/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Dewi Prastiwi Maria N

NIM 1 15092671 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kacang tanah (Arachis hypogaea L.

Determinasi berdasarkan Steenis: FLORA

1b—2b-3b—-4b—6b—-7b—9b—10b—11b— 12b- 13b— 15b. golongan 9. 197a — 198b — 200b
—201b —202a. 60. Familia Papilionaceae. 1b— 5b — 16a— 17b — 18a. Arachis hypogaea L.

Deskripsi:
Habitus
Akar
Batang

Daun

Bunga

Buah

Pustaka

Herba satu tahun, mulai dari pangkal sudah bercabang, tinggi 22 — 30 cm.
Tunggang.

Tegak, pangkal berakar, herbaceous (basah), berwarna hijau.

Daun majemuk genap, anak daun bangun bulat telur terbalik, ujung tumpul,
pangkal runcing, panjang 2 — 6 cm, lebar 2 — 3,5 cm, tepi rata, tulang daun
menyirip, permukaan atas licin, permukaan bawah agak kasar. Daun penumpu pada
pangkal tangkai daun, bersatu dengan tangkai daun, panjang 2 — 4 cm.

Bunga tunggal, bendera berbentuk lingkaran, berwarna kuning cerah, garis tengah
kira-kira 1 cm, lunas lebih pendek dari sayap, berwarna kuning pucat. Tabung
benangsari tertutup.

Buah polongan memanjang, tanpa sekat antara, tidak membuka.

: Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

25 Februari 2013
inasi

PraKartinah Wiryosoendjojo, SU

- r,—-f«;‘;f

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Salo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Sertifikasi hewan uji

"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar V Swis Webster V Cacing ¥  Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Wistar yang dibeli oleh:

Nama : Dewi Pratiwi Maria

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim 1 15092671 A

Keperiuan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 10 April 2013

Jenis : Tikus Wistar

Kelamin : Tikus Wistar Jantan

Umur t+3-4bulan

Jumlah : 25 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Surakarta, 31 Mei 2013

Sigid Pramono



Lampiran 3. Foto tanaman kacang tanah dan serbuk daun kacang tanah

Foto tanaman kacang tanah

Serbuk daun kacang tanah
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Lampiran 4. Foto alat penggiling dan moisture balance

Alat penggiling

Moisture balance
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Lampiran 5. Foto botol maserasi dan hasil ekstraksi daun kacang tanah

Botol maserasi

Ekstrak daun kacang tanah Ekstrak daun kacang tanah



Lampiran 6. Foto larutan stok
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Lampiran 7. Foto pemberian sediaan dan pengambilan darah

Pemberian sediaan secara peroral

Pengambilan darah lewat orbital
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Lampiran 8. Foto reagen kolesterol kit, alat centrifuge dan spektrofotometri

Reagen kolesterol kit Alat centrifuge

Alat fotometri
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Lampiran 9. Foto identifikasi serbuk dan ekstrak daun kacang tanah

A. Serbuk

Saponin Flavonoid Polifenol

B. Ekstrak

3
il /i

...ﬂ
L

Saponin Flavonoid Polifenol
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Lampiran 10. Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot
basah daun kacang tanah

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)

1 3500 680 19,43

berat serbuk (g) % 100 %

Rendemen kering daun kacang tanah =
berat basah (g)

_680g
T 35009

X 100 % = 19,43 %

Jadi, rendemen bobot kering daun kacang tanah terhadap bobot basah adalah

19,43 %.



Lampiran 11. Hasil penetapan kadar air serbuk daun kacang tanah

56

No Berat serbuk () Kadar (%)
1 1,89 55
2 1,90 5,0
3 1,89 55
Rata-rata 5,33

Rata-rata kadar air serbuk daun kacang tanah adalah :

55+5,0+5,5
3 = 5,33

Jadi, rata-rata kadar air serbuk daun kacang tanah adalah 5,33 % yang berarti

kurang dari 10%.
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Lampiran 12. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kacang tanah

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%b/b)
148 24, 67

600

berat serbuk
Rendemen ekstrak daun kacang tanah = erat serbuk (9) x 100%
berat ekstrak (g)

—8909 + 100% = 24,67 %
143 g

Jadi, rendemen ekstrak daun kacang tanah terhadap berat serbuk daun kacang

tanah adalah 24,67%.
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Lampiran 13. Perhitungan dosis, pembuatan larutan dan penetapan volume
pemberian
A. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan volume pemberian
simvastatin.
e Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018.
Dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg.
Dosis untuk tikus 200 g = 10 x 0,018 = 0,18 mg/200 g BB tikus
e Larutan stok dibuat 0,018% = 0,018 g/100 ml = 0,18 mg/ml
Cara pembuatanya : menimbang 0,018 g serbuk sivastatin lalu dicampur

ke dalam suspensi CMC dan aquades hingga volume 100 ml.

0,18 mg
0,18mmg

e Volume pemberian = x1ml=1ml

B. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan penetapan volume
pemberian ekstrak.

Dosis sediaan dihitung dari dosis empiris yaitu 1 genggam daun
kacang tanah basah (x 20 g). Rendemen daun kering adalah 19,43 %.
Rendemen ekstrak adalah 24,67 %. Konversi dosis dari manusia ke tikus yaitu
0,018.

Dosis untuk tikus = dosis empiris x rendemen kering x rendemen ekstrak x
faktor konversi
=209 x19,43% x 24,67 % x 0,018

= 17,28 mg/200 g BB tikus
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Variasi dosis yang digunakan dalam penelitian ini setelah dilakukan orientasi

adalah dosis | (¥2 DE) sebesar 8,64 mg/200 g BB tikus, dosis Il (1 DE) 17,28

mg/200 g BB tikus dan dosis 11l (2 DE) 34,56 mg/200 g BB tikus.

Tikus dengan berat 200 g =

Dosis | (8,64 mg/200 g BB)

o8 2 x8,64mg = 8,64 mg

Larutan stok = 0,85% = 0,85 g/100 ml = 850 mg/100 ml = 8,5 mg/mi
Cara pembuatan : 0,85 g ekstrak dicampur ke dalam suspense CMC 0,5

% dan akuadest hingga volume 100 ml.

8,64 mg

Volume pemberian=—=——= x1ml = 1,02ml = 1 ml
8,5mg

Dosis Il (17,28 mg/200 g BB)

200g

Tikus dengan berat badan 200 g = e 17,28 mg

= 17,28 mg.

Larutan stok = 1,7 % = 1,7 g/100 ml = 1700 mg/100 ml = 17 mg/ml

17,28 mg

Volume pemberian=——= x 1 ml = 1,02 = 1 ml
17m,

Dosis 111 (34,56 mg/200 g BB)

200g

Tikus dengan berat badan 200 g = s 34,56 mg

= 34,56 mg
Larutan stok = 3,4 % = 3,4 g/100 ml = 3400 mg/100 ml = 34 mg/ml
Cara pembuatan : 3,4 g ekstrak dicampur ke dalam suspense CMC 0,5 %

dan akuadest hingga volume 100 ml

34,56 mg

Volume pemberian = o X 1ml=1,02ml=1ml



Kelompok Tikus BB (mg) Volume (ml)
1 184 0,92
2 168 0,84
CMC 0,5% 3 184 0,92
4 168 0,84
5 172 0,86
1 172 0,86
2 165 0,82
Simvastatin 3 180 0,90
4 160 0,80
5 168 0,84
1 168 0,85
2 177 0,90
Dosis | 3 182 0,92
4 168 0,85
5 170 0,86
1 162 0,84
2 175 0,89
Dosis Il 3 170 0,86
4 175 0,89
5 165 0,84
1 175 0,89
2 169 0,86
Dosis 1 3 185 0,94
4 166 0,84
5 170 0,86
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Lampiran 14. Hasil pengukuran kadar kolesterol total serum darah tikus

Kelompok No Hari ke — 0 Hari ke — 7 Hari ke — 21
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)

Kontrol — 1 66 172 124
CMC 0,5% 2 83 155 121
3 50 178 154

4 84 184 134

5 53 121 104

Rata-rata 67,2 162 127,4
Kontrol + 1 63 132 64
2 85 186 56
3 64 180 70
4 60 137 65
5 76 164 58

Rata-rata 69,6 158,8 62,6
Dosis | 1 82 146 102
2 66 128 90

3 85 155 112
4 63 124 93
5 53 134 89

Rata-rata 69,8 137,4 97,2
Dosis Il 1 76 122 69
2 61 184 63
3 63 176 74
4 73 158 65
5 58 146 58

Rata-rata 66,2 157,2 65,8
Dosis Il 1 85 177 70
2 63 124 81
3 66 164 86
4 79 120 83
5 52 158 66

Rata-rata 69 148,6 77,2
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Lampiran 15. Hasil analisa data penurunan kadar kolesterol total pada hari
ke 24 dengan menggunakan One way Anova

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
penurunan kolesterol total 25 86.04 26.354 56 154
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
penurunan
kolesterol total
N 25
Normal Parameters®™® Mean 86.04
Std. Deviation 26.354
Most Extreme Differences Absolute .169
Positive .169
Negative -.127
Kolmogorov-Smirnov Z .843
Asymp. Sig. (2-tailed) 476
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Penurunan kolesterol total
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error Bound Bound Minimum | Maximum
kontrol - 5 127.40 18.379| 8.219 104.58 150.22 104 154
kontrol + 5 62.60 5.639( 2.522 55.60 69.60 56 70]
dosis | 5 97.20 9.731| 4.352 85.12( 109.28 89 112
dosis Il 5 65.80 6.058| 2.709 58.28 73.32 58 74
dosis i 5 77.20 8.701| 3.891 66.40 88.00 66 86
Total 25 86.04 26.354| 5.271 75.16 96.92 56 154




Test of Homogeneity of Variances

penurunan kolesterol total
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.996 4 20 134
ANOVA
penurunan kolesterol total
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 14362.160 4 3590.540 31.130 .000}
Within Groups 2306.800 20 115.340
Total 16668.960 24

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

penurunan kolesterol total
Scheffe

Multiple Comparisons

) J) 95% Confidence Interval
kelompok  kelompok Mean Difference Std.
perlakuan  perlakuan (1-3) Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
kontrol - kontrol + 64.800° 6.792 .000 41.80 87.80
dosis | 30.200° 6.792 .006 7.20 53.20
dosis Il 61.600" 6.792 .000 38.60 84.60
dosis Il 50.200° 6.792 .000 27.20 73.20
kontrol + kontrol - -64.800° 6.792 .000 -87.80 -41.80
dosis | -34.600° 6.792 .002 -57.60 -11.60
dosis Il -3.200 6.792 .994 -26.20 19.80
dosis IlI -14.600 6.792 .360 -37.60 8.40
dosis | kontrol - -30.200° 6.792 .006 -53.20 -7.20
kontrol + 34.600° 6.792 .002 11.60 57.60
dosis I 31.4007| 6.792 .004 8.40 54.40
dosis IlI 20.000 6.792 110 -3.00 43.00
dosis Il kontrol - -61.600" 6.792 .000 -84.60 -38.60
kontrol + 3.200 6.792 .994 -19.80 26.20
dosis | -31.400° 6.792 .004 -54.40 -8.40
dosis i -11.400 6.792 .598 -34.40 11.60
dosis IlI kontrol - -50.200° 6.792 .000 -73.20 -27.20
kontrol + 14.600 6.792 .360 -8.40 37.60
dosis | -20.000 6.792 .110 -43.00 3.00
dosis Il 11.400 6.792 .598 -11.60 34.40

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

penurunan kolesterol total

Scheffe®

kelompok Subset for alpha = 0.05
perlakuan 1 2 3
kontrol + 5 62.60

dosis Il 5 65.80

dosis IlI 5 77.20

dosis | 5 97.20

kontrol - 5 127.40
Sig. 360 110 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 16. Hasil analisis data selisih penurunan kadar kolesterol total

dengan menggunakan One way Anova

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
punurunan kolesterol total 25 74.60 29.329 20 116
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
punurunan
kolesterol total
N 25
Normal Parameters®” Mean 74.60]
Std. Deviation 29.329
Most Extreme Differences Absolute 173
Positive .088
Negative -.173
Kolmogorov-Smirnov Z .864
Asymp. Sig. (2-tailed) 445
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
punurunan kolesterol total
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error Bound Bound Minimum Maximum
kontro - 5 30.60 7.829| 3.501 20.88 40.32 20 39
kontrol + 5| 102.80 12.153| 5.435 87.71] 117.89 90 116
dosis | 5 55.20 4550 2.035 49.55 60.85 50 62
dosis Il 5 96.60 11.371| 5.085 82.48| 110.72 84 110
dosis I 5 87.80 9.731| 4.352 75.72 99.88 75 101
Total 25 74.60 29.329| 5.866 62.49 86.71 20 116
Test of Homogeneity of Variances
punurunan kolesterol total
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.187 4 20 .107
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ANOVA
punurunan kolesterol total
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 18829.200 4 4707.300 51.877 .000]
Within Groups 1814.800 20 90.740
Total 20644.000 24

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

punurunan kolesterol total

Scheffe

n J) 95% Confidence Interval

kelompok  kelompok Mean Difference

perlakuan  perlakuan (1-3) Std. Error Sig. | Lower Bound | Upper Bound

kontro - kontrol + -72.200° 6.025 .000 -92.60 -51.80
dosis | -24.600° 6.025 .013 -45.00 -4.20
dosis Il -66.000” 6.025 .000 -86.40 -45.60
dosis llI -57.200° 6.025 .000 -77.60 -36.80

kontrol + kontro - 72.200° 6.025 .000 51.80 92.60
dosis | 47.600° 6.025 .000 27.20 68.00
dosis Il 6.200 6.025 .897 -14.20 26.60
dosis llI 15.000 6.025 .226 -5.40 35.40

dosis | kontro - 24.600 6.025 .013 4.20 45.00
kontrol + -47.600° 6.025 .000 -68.00 -27.20
dosis Il -41.400° 6.025 .000 -61.80 -21.00
dosis llI -32.600 6.025 .001 -53.00 -12.20

dosis Il kontro - 66.000" 6.025 .000 45.60 86.40
kontrol + -6.200 6.025 .897 -26.60 14.20
dosis | 41.400° 6.025 .000 21.00 61.80
dosis i 8.800 6.025 713 -11.60 29.20

dosis llI kontro - 57.200° 6.025 .000 36.80 77.60
kontrol + -15.000 6.025 .226 -35.40 5.40
dosis | 32.600° 6.025 .001 12.20 53.00
dosis Il -8.800 6.025 713 -29.20 11.60

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

Scheffe®

punurunan kolesterol total

kelompok
perlakuan

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

kontro -
dosis |
dosis 1l
dosis Il
kontrol +

Sig.

30.60

1.000

55.20

1.000

87.80
96.60
102.80
.226

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 17. Foto identifikasi luteolin ekstrak kulit kacang tanah dengan
KLT

UV 366 Setelah disemprot pereaksi citro borat
Fase diam : Silika Gel
Fase gerak  : etil asetat : kloroform (6:4)

Rf daun 10,92 HRf : 92

Rf kulit :0.9 HRf :90



